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II. KOMPETENSI
Setelah mengkuti perkuliahan Rehabilitasi dan Pekerjaan Sosial, mahasiswa
memiliki kemampuan dan berhak melakukan penanganan rehabilitasi penyandang
kelainan dan memecahkan permasalahan sisial di masyarakat.

III. INDIKATOR PENCAPAIAN
1. Mahasiswa memahami pengertian, dasar rehabilitasi, dan ruang lingkup Pekerjaan
Sosial.
2. Mahasiswa memahami proses rehabilitasi, dan menguasai rencana program
rehabili-tasi dan pekerjaan sosial.
3. Mahasiswa dapat melakukan pelaksanaan rehabilitasi dan pelayanan pekerjaan
social di masyarakat.

IV. DESKRIPSI MATAKULIAH
Dalam perkuliahan ini akan dibahas Kelompok anak rentan masalah sosial, Penyalah gunaan
napza dan kebiasaan merokok anak; Kemiskinan masyarakat; Perdagangan manusia;
Rehabilitasi masalah sosial; Studi kasus masalah sosial; Mengenal pekerjaan Sosial; Metode
pekerjaan sosial



V. POKOK BAHASAN DAN RINCIAN POKOK BAHASAN

Minggu

Pokok Bahasan

Rincian Pokok Bahasan

Waktu

Pendahuluan

Konsep dasar dan lingkup
pembahasan rehabilitasi daen
pekerjaan sosial

200’

2,3

Kelompok anak rentan
masalah sosial

1. Kondisi Anak Indonesia

2 Perlindungan Anak.

3 Kelompok Anak Perempuan
Rentan Sosial

4 Kelompok Minoritas

5.Penanggulangan HIV/AIDS

200’

4,5

B

Penyalah gunaan napza
dan kebiasaan
merokok anak.

1.Penyalahgunaan Napza

2.Jenis Napza..

3.Penyalahgunaan Napza

4 Bahaya Penyalahgunaan Napza

5.Jenis Napza dan Dampak Fisik
dan Psikologisnya

6.Dampak Sosial dan Ekonomi

7 Mengurangi Resiko Bahaya

8 Program PenanggulanganNapza

9 Kebiasaan Merokok Usia Anak

400’

Kemiskinan masyarakat

1. Konsep Kemiskinan

2 Pendekatan dan Pengukuran
Kemiskinan

3 Kemiskinan Melekat Pada
Perempuan

4 Keluarga dan Mata Pencaharian

100°

7,8

Perdagangan manusia

1.Perdagangan Manusia

2 Definisi Perdagangan Manusia

3 .Perkembangan Tentang
Perdagangan Manusia

4 Perdagangan Perempuan

5 Kekerasan Terhadap Perempuan

6.Akar Permasalahan Perdagangan
Perempuan

7 Penanggulangan Perdangan
Perempuan

200’




9,10,

Rehabilitasi masalah
sosial

Rehabilitasi masalah sosial

1.Pendahuluan

2 Perkembangan Gerakan
Rehabilitasi Sosial

3.Pengertian dan Hakekat dari Pada
Rehabilitasi

4.Tujuan, Sasaran dan Ruang
Lingkup Rehabilitasi

5.Pola Layanan Rehabilitasi

6.Program Rehabilitasi

7 Program Rehabilitasi Untuk
Berbagai Jenis Kelainan

8.Tenaga Rehabilitasi

9.Sikap dan Kode Etik dalam
Pelayanan Rehabilitasi

10.Hubungan Rehabilitasi dan
Pendidikan Luar Biasa

100°

1213
14

Studi kasus masalah
sosial

1.Pendahuluan.

2 Pengertian Studi Kasus

3.Ciri-cir1 Studi Kasus

4. Manfaat Laporan Studi Kasus

5.Teknik Wawancara

6.Tujuan Interview

7.Seni Mengadakan Interview

8 Pemahaman Tentang Sifat-sifat
Manusia

9 Kondisi Fisik Dari Suatu
interview atau wawancara ......

10.Bentuk-bentuk Wawancara

11.Bentuk-bentuk Observasi

200’

15,16

Mengenal pekerjaan
Sosial

1.Pengantar

2 Pengertian Pekerjaan Sosial

3.Pekerjaan Sosial dan
Keberfungsian Sosial

4 Karakteristik Pekerjaan Sosial

5.Azas Pekerjaan Sosial .

6.Tujuan Pekerjaan Sosial

7.Fungsi dan Tugas Pekerjaan
Sosial

8 Keterampilan Praktik Pekerjaan
Sosial

9.Beberapa Teknik Dalam
Pekerjaan Sosial

200’




10.Teknik Pekerjaan Sosial

Metode pekerjaan sosial | 1.Pengertian Metode Pekerjaan
Sosial

2 Metode Bimbingan Sosial
Perorangan

3.Metode Bimbingan Sosial
Kelompok

4 Metode Bimbingan Masyarakat

5. Kebutuhan dan Tujuan Bimbingan
Sosial Masyarakat ....

6.Fungsi Bimbingan Sosial
Masyarakat

7 Prinsip Bimbingan Sosial
Masyarakat

8. Teknik Bimbingan Sosial
Masyarakat .

9.Tahapan Bimbingan Sosial
Masyarakat

10.Bimbingan Sosial Masyarakat

VI. KEGIATAN PEMBELAJARAN

VII.

Perkuliahan dilaksanakan 16 kali dengan perincian sebagai berikut : tatap muka,
penugasan terstruktur dan mandiri, penugasan lapangan, presentasi hasil tugas,
ujian tengah dan akhir smester.

EVALUASI
Teknik evaluasi yang dipakai berupa nilai ujian tulis dan nilai tugas. Nilai akhir
diper-oleh dari perhitungan sebagai berikut :

T1 S12A NA = Nilai Akhir
NA = —— T = Rerata Nilai Tugas
4 S = Ujian Tengah Smester

A = Nilai Ujian Smester
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